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MOTTO 

 

 تَ عْقِلُونَ  إِنَّا أنَْ زَلْنَاهُ قُ رْآناً عَرَبيًِّا لَعَلَّكُمْ 
Artinya : “Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran dengan 

berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Q.S. Yusuf [12;2] 
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ABSTRAK 

 

Umami, Rohmatul. 2019. “Iltifat Ad-Dhamir Dalam Surat Al-Baqarah (Kajian 

Ilmu Balaghah)”. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan 

Pendidikan Bahasa Arab Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. 

Muhamad Jaeni, M.Pd. M.Ag. 

Kata kunci: Iltifat Ad-Dhamir, Balaghah, Surat Al-Baqarah 

 Iltifat ad-dhamir adalah perpindahan dari satu dhamir (pronomina) kepada 

dhamir lain diantara dhamir-dhamir yang ketiga; mutakallim (persona I), 

mukhattab (persona II), dan ghaib (persona III), dengan catatan bahwa dhamir 

baru itu kembali kepada dhamir yang sudah ada dalam materi yang sama. Iltifat 

termasuk dalam kajian ilmu balaghah. Iltifat dapat dikaji melalui syair-syair 

ataupun Alquran. Salah satunya dapat dipelajari dalam Alquran yaitu surat Al-

Baqarah. 

Rumusan masalah pada skripsi ini yaitu: Bagaimana jenis-jenis iltifat ad-

dhomir dalam surat Al-Baqarah dan Bagaimana fungsi iltifat ad-dhamir dalam 

surat Al-Baqarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis iltifat ad-

dhamir dalam surat Al-Baqarah dan untuk mengetahui bagaimana fungsi iltifat 

ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, 

adapun jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (Library Research), 

teknik pengumpulan datanya adalah teknik studi pustaka, sumber data pada 

skripsi ini adalah sumber data primer dan sumber data skunder, metode analisis 

dalam skripsi ini adalah Content Analisys (Analisis Isi) yaitu dengan mengetahui 

isi mengenai iltifat ad-dhamir yang terdapat dalam surat Al-Baqarah. 

Jenis iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah ada 4, yaitu iltifat dari 

mutakallim kepada ghaib ada 10 ayat (23, 49, 60, 73, 130-131, 143, 159, 172, 

211, 253), iltifat dari mukhatab kepada ghaib ada 6 ayat (61, 187, 200, 243, 281, 

285-286), iltifat dari ghaib kepada mutakallim ada 5 ayat (30, 31, 197, 252, 285), 

dan iltifat dari ghaib kepada mukhatab ada 7 ayat (27-28, 83, 127, 128, 129, 170, 

243-244) Jumlahnya 28 ayat, iltifat dari dhamir mutakallim kepada dhamir ghaib 

35,75%, iltifat dari mukhatab kepada ghaib 21,4%, iltifat dari ghaib kepada 

mutakallim 17,85%, iltifat dari ghaib kepada mukhatab 25%. Fungsi iltifat dalam 

surat Al-Baqarah ada 7, yaitu untuk mengagungkan (23, 30, 31, 73, 143, 253), 

untuk mencela (27-28, 61, 170, 243), dan untuk memberi peringatan (60, 159, 

172, 281, 286.), lil mubalaghah (49,  130-131, 252), untuk mengingkari (83, 211), 

untuk menanamkan tauhid/akidah (127, 128, 129, 200, 244, 285.), dan untuk 

menentukan hukum tertentu (187, 197). 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

I’jaz (kemukjizatan) adalah menetapkan kelemahan. Kelemahan menurut 

pengertian umum ialah ketidakmampuan mengerjakan sesuatu, lawan dari 

qudrah (potensi, power, kemampuan). Apabila kemukjizatan muncul, maka 

nampaklah kemampuan mu’jiz (sesuatu yang melemahkan). Yang dimaksud 

dengan I’jaz dalam pembahasan ini ialah menampakkan kebenaran nabi dalam 

pengakuannya sebagai seorang rasul dengan menampakkan kelemahan orang 

Arab untuk menghadapi mukjizat yang abadi, yaitu Alquran, dan kelemahan 

generasi-generasi sesudah mereka. Dan mukjizat adalah sesuatu hal luar biasa 

yang disertai tantangan dan selamat dari perlawanan.1 

Segolongan ulama menyatakan bahwa Alquran mu’jiz karena mengandung 

berbagai macam ilmu dan hikmah-hikmah yang sangat mendalam. Sebenarnya 

Alqur’an mu’jiz dengan setiap makna yang dapat dipikul oleh lafal. Dia mu’jiz 

pada lafalnya, uslubnya, pada penempatan huruf di dalam kosa kata, 

penempatan kosa kata di dalam kalimat dan penempatan kalimat di dalam 

hubungan ayat dengan ayat.2  

Gaya bahasa Alquran membuat orang Arab pada saat itu merasa kagum 

dan terpesona. Alquran secara tegas menentang. Semua sastrawan para orator 

Arab untuk menandingi ketinggian Alquran  baik dari segi bahasa maupun 

                                                           
1 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, Terj.Ainur Rafiq El-

Mazni (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), hlm. 323. 
2 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu ilmu Al-Qur’an (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2014), hlm. 296. 
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susunannya. Setiap kali mereka mencoba menandingi, mereka mengalami 

kesulitan dan kegagalan dan bahkan mendapat cemoohan dari masyarakat.3 

Salah satu bentuk keindahan gaya bahasa Alquran yakni iltifat. Iltifat 

adalah perpindahan dari semua dhamir (kata ganti) kepada dhamir lain. 

Alquran mengungkapkan bentuk iltifat ini dengan gaya bahasa yang indah, 

makna yang sangat mendalam dan pemilihan kata yang sangat serasi, 

mengagumkan dan menggetarkan jiwa. 

Dalam ilmu balaghah iltifat termasuk dalam kajian ilmu bayan, ilmu 

ma’ani, dan ilmu badi’. Dalam hal ini banyak ulama yang berbeda pendapat. 

Iltifat adalah mengalihkan uslub (gaya bahasa) dari satu arah ke arah yang 

lain.4 Ada beberapa macam iltifat dalam Alquran seperti iltifat ad-dhamir, al-

‘Addad, al-Adawat, dan lain-lain. Akan tetapi iltifat ad-dhamir lebih banyak 

pembagiannya daripada yang lain. Hakikatnya iltifat adalah keindahan seni 

dari seni tulis bahasa Arab atau Alquran. 

Dapat diketahui dalam Alquran ada surat makiyyah dan madaniyyah. 

Dimana dalam surat makiyyah umumnya memiliki ayat-ayat yang pendek, 

gaya bahasa yang kuat, dan kalimatnya keras. Hal ini karena masyarakat yang 

diajak bicara umumnya adalah orang-orang yang suka menentang Islam dan 

orang-orang sombong. Sedangkan dalam surat madaniyyah memiliki ayat-ayat 

yang panjang dan membicarakan mengenai hukum perundang-undangan, 

                                                           
3  Suhadi, Ulumul Qur’an (Kudus: Nora Media Enterprise, 2011), hlm. 263. 
4  Abdul el hakim Hasan,  Al-mannar fi ulum Al-balaghah (Cairo: Maktab Al-jami’ah Al-

Azhariyah tt), hlm. 143. 
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ibadah, muamalah, warisan, dan jihad. Ayat madaniyyah memiliki gaya 

bahasa dan kalimat yang cukup lembut. Contohnya seperti surat Al-Baqarah.5 

Surat Al-Baqarah mempunyai ayat yang panjang, gaya bahasanya berisi 

tentang iltifat khususnya iltifat ad-dhamir yang mudah untuk dianalisis dan 

diajarkan. Seringkali ayat panjang memiliki banyak kesempatan dalam 

penelitian dilihat dari sudut pandang isi ayat tersebut dengan tujuan yang jelas, 

yakni untuk mengancam, dan menantang orang-orang kafir dan mewujudkan 

gerakan berfikir kritis. 

Contoh dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 23: 

 وا شُهَدَاءكَُمْ وَإِنْ كُنْتُمْ فِ رَيْبٍ مَِّا نَ زَّلْنَا عَلَى عَبْدِناَ فَأْتُوا بِسُورَةٍ مِنْ مِثْلِهِ وَادْعُ 

 (٣٢مِنْ دُونِ اللَّهِ إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِيَن )

dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami 

wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) 

yang semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, 

jika kamu orang-orang yang benar. 

 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Iltifat pada ayat ini berupa 

peralihan dari dhamir mutakallim  )نحن( pada lafadz ( وَإِن كُنْتُمْ فِ رَيْبٍ مَِّ ا نَ زَّلْنَا

                                                           
5 Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Ilmu ilmu Al-Qur’an ... hlm. 73. 
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)وَادْعُوا شُهَدَاءكَُمْ مِّنْ دُ وْنِ   pada lafadz (الله) kepada dhamir ghaib ”(عَلَى   عَبْدِناَ 

)  6 .اللهِ  إِنْ كُنْتُمْ صَادِقِيْنَ

Perpindahan pada ayat ini memiliki fungsi mengagungkan, sebagaimana 

yang kita lihat bahwa ayat ini diawali dengan dhamir mutakallim yang 

kemudian beralih kepada dhamir ghaib pada lafadz al-jalalah (الله) yang 

mengandung makna keagungan dan kekuasaan Allah yang lebih mulia dan 

tinggi, yang juga memiliki sifat uluhiyah dan ubudiyah atas segala ciptaannya. 

Maka fungsi bentuk peralihan pada ayat ini adalah untuk mengagungkan Allah 

atas kalam-Nya (Alquran) yang dibuktikan dengan ketidakmampuan para 

penentang ayat-ayat Allah, dan lemahnya akal mereka dalam mendatangkan 

yang semisal Alquran atau satu ayat dari Alquran. Dan iltifat kepada lafadz al-

Jalalah (الله) menunjukkan keagungan dan kebesran Allah, dan telah 

ditekankan pada ayat setelahnya bahwa mereka orang-orang yang tidak 

beriman atas ayat-ayat Allah, sungguh mereka tidak akan pernah bisa 

membuat semisal Alquran atau bahkan satu ayat.7 

Surat Al-Baqarah adalah surat ke-2 setelah surat Al-Fatihah. Surat Al-

Baqarah terdiri dari 286 ayat dan termasuk kategori surat Madaniyah. Adapun 

                                                           
6  Mamat Zaenuddin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah, (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2007), hlm. 195.  
7 Shalah ‘Abdul Fattah al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katsir Jilid (Jakarta: Maghfirah 

Pustaka, 2017), hlm. 354. 
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dalam penelitian ini dapat menyimpulkan jenis-jenis iltifat ad-dhamir dalam 

Alquran surat Al-Baqarah dan fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat tersebut. 

Sehingga dalam hal ini, penulis mempunyai alasan untuk mengajukan 

penelitian dengan judul  “Iltifat Ad-Dhamir dalam Surat Al-Baqarah 

(Kajian Ilmu Balaghah) ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis-jenis iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah? 

2. Bagaimana fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis-jenis iltifat ad-dhamir dalam surah Al-Baqarah. 

2. Untuk mengetahui fungsi-fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan diadakannya penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberi pegetahuan dan wawasan 

yang baru bagi para pembaca dan penulis sendiri tentang iltifat ad-

dhamir. 

b. Sebagai kontribusi positif dalam pengajaran balaghah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada 

pendidik dalam pengajaran ilmu balaghah tentang iltifat ad-dhamir. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi penulis lain untuk 

penulisan selanjutnya yang lebih baik. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Deskripsi Teori 

a. Iltifat 

Gaya bahasa Alquran selalu menarik untuk dikaji lantaran keindahan 

makna dan struktur yang dimilikinya. Di dalam bahasa Arab, uslub yang 

berbeda dengan biasanya ini dikenal dengan nama iltifat. Secara bahasa 

iltifat memiliki arti peralihan, perubahan, genggaman, lilitan, makan, 

melihat, dan campuran. Para ilmuwan telah memberikan berbagai definisi 

tentang iltifat. 
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Al-Hasyimi mendefinisikan iltifat sebagai berikut: 

يبة إلى الإلتفات هو الإنتقال من كلّ من التّكلّم أو الخطاب، أو الغ

فات، تفننا فِ تظهر بالتأمل فِ مواقع الإلتصاحبه، لمقتضيات و مناسبات 

للخطاب، حتى لا يمل السامعمن التزام حالة واحدة،   الحديث، وتلوينا

ض مواقعه وتنشيطا و حملا له على زيادة الإصغاء، فإن لكل جديد لذة ولبع

.لطائف، ملاك إدراكها الذوق السليم  

‘Iltifat adalah perpindahan dari semua dhamir mutakallim, mukhatab 

atau ghaib kepada dhamir lain, karena tuntutan dan keserasian yang 

lahir melalui pertimbangan dalam mengubah perpindahan itu, untuk 

menghiasi percakapan dan mewarnai seruan, agar tidak jemu dengan 

satu keadaan dan sebagai dorongan untuk lebih memperhatikan, karena 

dalam setiap yang baru itu ada kenyamanan, sedangkan sebagian iltifat 

memiliki kelembutan, pemiliknya adalah rasa bahasa yang sehat’.8  

Abd al-Qadir Husen dalam bukunya Fann al-Balaghah menjelaskan 

bahwa iltifat adalah perpindahan gaya bahasa dari bentuk mutakallim atau 

mukhatab atau ghaib kepada bentuk lainnya, dengan catatan bahwa 

dhamir yang dipindah ini dalam masalah yang sama kembali kepada 

                                                           
8 Ahmad Al-Hasyimi, Jawâhir al-Balâghah fî al-Ma’âni wa al-Bayân wa al-Badî’’ 

(Indonesia: Maktabah Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1960), hlm. 239. 
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dhamir yang dipindahkan, dengan artian bahwa dhamir kedua itu dalam 

masalah yang sama kembali kepada dhamir pertama.9 

Al-Zarkasyi menjelaskan bahwa iltifat merupakan peralihan 

pembicaraan dari satu bentuk menjadi bentuk yang lain dalam rangka 

memberikan variasi bagi pendengar sehingga tidak merasakan kejenuhan 

dengan berbagai macam model pola pembicaraan. Hal ini menunjukkan 

keistimewaan gaya bahasa bernilai sastra tinggi yang dimiliki Alquran. 

Pengertian yang dipaparkan oleh Al-Zarkasyi ini, lebih cenderung 

memberikan perhatian iltifat pada aspek manfaat atau hikmah dari adanya 

model atau pola iltifat dalam Alquran.10 

Berdasarkan beberapa pemaparan oleh para cendekiawan muslim 

tentang iltifat tersebut dapat dipahami bahwa iltifat merupakan salah satu 

gaya bahasa Alquran yang menampilkan bentuk atau corak penuturan yang 

berubah-ubah dan tidak selalu mengikuti aturan bahasa Arab pada 

umunya. Perubahan atau peralihan maksudnya yaitu mengalihkan uslub 

atau gaya bicara dari satu arah ke arah yang lain. Perubahan ini berkaitan 

dengan konteks latar yang memunculkan penuturan atau ayat tersebut, dan 

ini tidak hanya terjadi pada pengalihan dhomir saja, akan tetapi juga 

pengalihan pada gaya bahasa atau uslub yang digunakan guna 

mendapatkan perhatian yang lebih dari para pembaca atau pendengarnya. 

                                                           
9  Abdul Qadir Husen, Fann al-Balâghah (Cairo: Dar al-Gharib, 2005), hlm. 173. 

10 Amiruddin, Stilistika gaya bahasa Al-Qur’an (Kajian Ayat-Ayat iltifat: Analisis 

Struktur dan Makna) (Lampung: Al Bayan: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Sastra, No.1, 

Vol. 5, 2013), hlm. 3  
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Bentuk perubahan atau pengalihan lainnya yaitu dipaparkan oleh 

Mardjoko Idris, melalui bukunya menjelaskan bahwa iltifat yang muncul 

dalam redaksi Alquran sebagai bentuk keistimewaannya yang bernilai 

lebih, memiliki bermacam-macam aspek bentuk perubahan iltifat. Iltifat 

dalam Alquran mengambil bentuk sebagai berikut: 

1) Iltifat dalam bentuk (ash-shiyagh) 

2) Bilangan (al-‘Adad) 

3) Kata ganti (adh-dhamir) 

4) Kosa kata (al-Mu’jam) 

5) Dalam bentuk al-Adawat 

6) Struktur nahwu (al-Bina an-Nahwy).11 

Dari macam-macam iltifat tersebut, yang akan dibahas hanya iltifat ad-

dhamir. Ada beberapa macam bentuk perubahan uslub atau gaya bahasa 

yang terjadi dalam struktur kalimat Alquran. Bentuk-bentuk perubahan ini 

selain berada pada tataran pembelokan diksi yang berupa kata ganti atau 

dhamir, yaitu dari satu kata ganti ke kata ganti yang lain juga pengalihan 

dari satu uslub ke uslub yang lain. Kata ganti dapat berupa kata ganti 

takallum atau orang pertama, khithab atau orang kedua dan ghaib atau kata 

ganti orang ketiga, demikian pula jika pengalihan pada tataran uslub. 

Berikut beberapa macam perubahan dhamir dalam gaya bahasa Alquran 

yaitu sebagai berikut: 

                                                           
11 Mardjoko Idris, Kajian Ayat - Ayat Iltifat Dalam Al - Qur’an ...hlm. 24. 
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1) Iltifat dari mutakallim kepada mukhathab 

2) Iltifat dari mutakallim kepada ghaib 

3) Iltifat dari mukhathab kepada ghaib 

4) Iltifat dari ghaib kepada mukhathab 

5) Iltifat dari ghaib kepada mutakallim.12 

Menurut Zamakhsyari dalam bukunya Mardjoko Idris bahwa iltifat 

memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum dan khusus. Tujuan umum iltifat 

adalah memberikan kepuasan bagi para pembaca atau penerima pesan dan 

ketertarikan perhatian mereka terhadap peralihan struktur atau pola bahasa 

yang tak terduga sebelumnya. Peralihan satu gaya bahasa kepada gaya 

bahasa lain terkesan lebih bagus daripada struktur tuturan yang bersifat 

monoton. Hal ini akan lebih menyadarkan dan menyegarkan bagi 

pendengar atau lawan tutur untuk lebih mendengarkannya. Selanjutnya, 

penutur dituntut untuk dapat menguasai konteks, karena struktur yang 

digunakan pada iltifat selalu berubah sesuai dengan kondisi lahirnya 

tuturan.13 Tujuan khusus iltifat menurut Zamakhsyari dalam bukunya 

Hasan Tabl adalah tujuan yang melekat pada setiap jenis iltifat.14 Dapat 

diartikan bahwa setiap jenis iltifat memiliki maksud dan tujuan tertentu 

berdasarkan pada konteks dan pola tuturan yang mengalami iltifat. 

Mengacu pada uraian sebelumnya, bahwa setiap jenis uslub iltifat 

memiliki tujuan tertentu. Zamakhsyari telah menyebutkan dalam bukunya 

                                                           
12 Mamat Zaenudin dan Yayan Nurbayan, Pengantar Ilmu Balaghah...hlm. 206. 
13 Mardjoko Idris, Kajian Ayat - Ayat Iltifat Dalam Al - Qur’an ...hlm. 22. 
14 Hasan Tabl, Uslûb al - Iltifât Fî Al – Balâghah Al - Qurâniyah ...hlm. 26. 
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al-Kasysyaf banyak rahasia fungsi uslub iltifat dalam tinjauan balaghah, 

demikian halnya dengan al Zarkasyi dalam kitabnya al-Burhân fî ‘Ulûmi 

Alqurân. Namun pembahasan mereka dalam mengungkap fungsi balaghah 

(al-gard al-balaghi) dalam penggunaan uslub iltifat tersebut terbatas pada 

satu jenis iltifat, yaitu iltifat ad-dhamir. 

Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa uslub iltifat dalam Alquran adalah 

pengalihan gaya bahasa dari satu arah ke arah yang lain. Perubahan ini 

berkaitan dengan konteks latar yang memunculkan penuturan atau ayat 

tersebut, dan ini tidak hanya terjadi pada pengalihan dhamir saja, akan 

tetapi juga pengalihan pada gaya bahasa atau uslub yang digunakan guna 

mendapatkan perhatian yang lebih dari para pembaca atau pendengarnya. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yakni penelitian yang berangkat dari inkuiri naturalistik yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur perhitungan secara statistik.15 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa 

buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.16 

 

                                                           
15Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 22. 
16 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam Penelitian, 

Ed. Ke-1 (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), hlm. 28. 
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1. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Sumber data primer adalah informasi yang memuat 

data-data yang berkaitan dengan pokok pembahasan.17 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah Alquran dan kitab-kitab tafsir (tafsir Al-

Kasysyâf, tafsir ibnu katsîr, Alquran dan Terjemahnya (Ayat pojok 

bergaris). Kitab dan buku balaghah yaitu Jawâhir al-Balâghah fî al-

Ma’ânî wa al-Bayân wa al-Badi’, fann al-Balâghah, Uslûb Iltifât fî al-

Balâghah Alqurâniyyah, Pengantar Ilmu Balaghah, dan Kajian Ayat - 

Ayat Iltifat Dalam Al - Qur’an. 

Sumber data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan 

atau dideskripsikan oleh bukan orang yang ikut mengalami atau yang hadir 

pada waktu kejadian.18 Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah buku-buku yang terkait dengan tema penelitian 

seperti buku metode penelitian dll. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Berkaitan dengan jenis penelitianini, maka untuk memperoleh data-

data yang diperlukan digunakan secara studi pustaka (Library research) 

yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Membaca buku-buku baik primer maupun sekunder. 

                                                           
17Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1998), hlm. 

91. 
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian dan Suatu Penekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 83. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



13 
 

 
 

b. Mempelajari dan mengkaji serta memahami kajian yang terdapat 

dalam buku-buku sumber. 

c. Menganalisis dan membandingkan untuk selanjutnya dilakukan 

identifikasi dan pengelompokan serta diklasifikasikan sesuai dengan 

sifatnya masing-masing dalam bentuk bab perbab guna memperoleh 

analisis data. 

3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan teknik Analisis 

Isi (Content Analysis). Analisis Isi (Content Analysis) adalah teknik 

penelitian untuk membuat informasi yang dapat ditiru (replicabel), dan 

sahih data dengan memperhatikan konteksnya.19 Dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik Analisis Induksi, yaitu suatu metode yang 

mempelajari kaidah-kaidah atau data yang bersifat khusus kemudian 

mengadakan analisis untuk mengambil kesimpulan yang bersifat umum.20 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan, maka peneliti membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penelitian. 

                                                           
19 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam 

Varian Kontemporer (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2001), hlm. 231. 
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan...hlm. 120. 
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BAB II Landasan teori yang memaparkan tentang deskripsi teori tentang 

iltifat yang meliputi pengertian iltifat, perkembangan kajian Iltifat, iltifat 

dalam pandangan para ahli balaghah, dan jenis-jenis iltifat dalam balaghah, 

fungsi iltifat, kajian pustaka dan kerangka berfikir. 

BAB III Data Pembahasan yang berisi iltifat ad-dhamir dalam Alquran 

surat Al-Baqarah, yang meliputi isi kandungan surah Al-Baqarah, asbabun 

nuzul surat Al-Baqarah, jenis-jenis iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah, 

dan fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah. 

BAB IV Analisis data yang meliputi jenis-jenis ayat iltifat ad dhamir dan 

fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah. 

BAB V Penutup yang meliputi simpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di 

uraikan dalam bab sebelumnya, disimpulkan bahwa analisis iltifat ad-

dhamir dalah surat Al-Baqarah sebagai berikut: 

1. Jenis iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah ada 4, yaitu iltifat 

dari mutakallim kepada ghaib ada 10 ayat, iltifat dari mukhatab 

kepada ghaib ada 6 ayat, iltifat dari ghaib kepada mutakallim ada 5 

ayat, dan iltifat dari ghaib kepada mukhatab ada 8 ayat. 

Ayat iltifat Ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah yaitu 23, 27-28, 30, 

31, 49, 60, 61, 73, 83, 127, 128, 129, 130-131, 143, 159, 170, 172, 

187, 197, 200, 211, 243, 243-244, 252, 253, 281, 285, 285-286. 

a. iltifat dari mutakallim kepada ghaib  dalam ayat : 23, 49, 60, 

73, 130-131, 143, 159, 172, 211, 253. 

b. iltifat dari mukhatab kepada ghaib dalam ayat : 61, 187, 200, 

243, 281, 285-286 

c. iltifat dari ghaib kepada mutakallim dalam ayat : 30, 31, 197, 

252, 285. 

d. iltifat dari ghaib kepada mukhatab dalam ayat : 27-28, 83, 127, 

128, 129, 170, 243-244. 
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2. Fungsi iltifat ad-dhamir dalam surat Al-Baqarah ada 7, yaitu fungsi 

untuk mengagungkan, untuk mencela, untuk memberi peringatan, 

lil mubalaghah, untuk mengingkari, untuk menanamkan 

tauhid/akidah, dan menentukan hukum tertentu. 

a. Untuk Mengagungkan dalam ayat: 23, 30, 31, 73, 143, dan 253. 

b. Untuk Mencela dalam ayat: 27-28, 61, 170, dan 243. 

c. Untuk Memberi Peringatan dalam ayat: 60, 159, 172, 281, dan 

286. 

d. Lil Mubalaghah dalam ayat: 49,  130-131, dan 252. 

e. Untuk mengingkari dalam ayat: 83 dan 211. 

f. Untuk menanamkan tauhid/akidah dalam ayat: 127, 128, 129, 

200, 244, dan 285. 

g. Untuk menentukan hukum tertentu dalam ayat: 187 dan 197. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa sarang yang 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam surat Al-Baqarah 

terdapat ayat-ayat iltifat ad-dhamir dengan berbagai bentuk, maka 

para peneliti hendaknya melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

iltifat ad-dhamir maupun macam-macam iltifat yang lain dalam 

surat-surat lain yang terdapat dalam Alquran. 
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2. Secara intelektual peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih 

banyak kekurangan didalam pembahasannya oleh karena itu 

diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat mengkaji ulang 

penelitian ini secara mendalam dan akurat tentang ayat-ayat 

Alquran dengan modal penguasaan ilmu bahasa Arab. 
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